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Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh stres 
kerja terhadap kinerja karyawan PT. Batik Danar Hadi Surakarta. Berdasarkan 
hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pertimbangan disalam pengambilan 
keputusan dan pengelolaan sumber daya manusi dalam upaya meningkatkan 
kinerja karyawan. 
Setelah melakukan kajian literatur dan penyusunan hipotesis, data yang 
dikumpulkan melalui instrumen kuesioner pada 100 karyawan PT. Batik Danar 
Hadi Surakarta yang diperoleh dari penggunaan  teknik sampling acak. Pengujian 
data dan hipotesis dalam penelitian ini menggunakan serangkaian alat analisis. 
Analisis ini mencakup: uji validitas dan reabilitas, uji asumsi klasik, analisis 
regresi linier berganda, pengujian hipotesis melalui uji t dan uji f, dan analisis 
koefisisen determinasi (  ). 
Berdasarakan hasil analisis regresi linier berganda diperoleh persamaan 
Y= 40,544 –  0,106 X1 – 0,640 X2  + 0,041 X3, menunjukan bahwa variabel stres 
kerja lingkungan (X1), stres kerja organisasi (X2) memiliki pengaruh signifikan 
negatif terhadapan kinerja karyawan, sedangkan stres kerja individu (X3) 
memiliki pengaruh signifikan positif terhadap kinerja karyawan PT. Batik Danar 
Hadi Surakarta.  Melalui uji t juga menunjukan bahwa ketiga variabel independen 
secara signifikan mempengaruhi kinerja karyawan. Kemudian melalui uji f 
menunjukan bahwa variabel stres kerja lingkungan, stres kerja organisasi dan stres 
kerja individu secara bersama-sama mempunyai pengaruh terhadap kinerja 
karyawan yang ditunjukan Fhitung = 9,317 dengan nilai signifikasi 0,000<0,050. 
Nilai koefisien determinasi sebesar 0,226 menunjukan bahwa 22,6% variasi 
variabel kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh variabel stres kerja lingkungan, 
stres kerja organisasi dan stres kerja individu, sedangkan sisanya sebesar 77,4% 
diterangkan oleh variabel lain yang tidak diajukan dalam penelitian ini.  
 
Kata kunci: stres kerja lingkungan, stres kerja organisasi, stres kerja individu, 










A. PENDAHULUAN  
1. Latar Belakang Masalah 
Dengan semakin pesatnya ilmu teknologi serta  datangnya era bebas  yang 
sekarang ini di dunia bisnis semakin dipengaruhi dengan persaingan yang cukup 
ketat dan banyak menimbulkan berbagai macam persoalan, salah satu persoalan 
yang dihadapi oleh perusahaan adalah bagaimana caranya meningkatkan kinerja 
yang baik dan memenuhi standar. Salah satu faktor yang tak boleh dilupakan oleh 
perusahaan adalah faktor SDM. Sumber daya manusia (SDM) merupakan asset 
utama yang sangat besar pengaruhnya terhadap kemajuan suatu perusahaan dalam 
pencapaian kesuksesan.  
Untuk mencapai apa yang telah menjadi tujuan perusahaan yang telah 
ditetapkan, maka perusahaan harus mampu membentuk manusia yang memiliki 
motivasi yang kuat dan berani melihat perubahan sebagai suatu tantangan yang 
harus dihadapi. Manusia sebagai salah satu sumber daya yang penting dalam 
organisasi sudah mestinya memerlukan pengelolaan yang baik dan terencana. 
Bawasannya sumber daya manusia merupakan satu-satunya sumber daya yang 
memiliki akal, perasaan, keinginan, kemampuan, keterampilan, pengetahuan, 
dorongan, daya, karya, rasio, rasa, dan karsa dimana-mana. Potensi tersebut 
sangat berpengaruh terhadap upaya perusahaan dalam mencapai tujuannya. 
Dalam menjalankan setiap usaha perusahaan tidak akan terlepas dari 
berbagai masalah yang berkaitan dengan fungsi-fungsi kegiatan usahanya, baik itu 
masalah produksi, keuangan, sumber daya manusia, pemasaran maupun usahanya. 
Masalah diatas tidak dapat dipisahkan antara satu dengan yang lainnya, 
permasalahan diatas harus ditangani secara komprehensif, dengan cara 
menkoordinasikan antara fungsi-fungsi dalam satu kesatuan.  
Masalah yang berkaitan dengan sumber daya manusia merupakan satu hal 
yang dianggap penting dalam perusahaan. Salah satu permasalahan di organisasi 
adalah stres kerja. Faktor yang perlu diperhatikan  oleh perusahaan agar kinerja 
sumber daya manusianya baik adalah adanya stres kerja pada karyawan. Stres 
merupakan suatu kondisi keadaan seseorang mengalami ketegangan karena 
adanya  kondisi  yang   mempengaruhi  dirinya  (Robbins,  2001). 
Menurut Robbins (2001:224) terdapat tiga sumber stres (stressor) yang 
mengancam individu dan dapat digolongkan kedalam: 1) stres lingkungan,   yaitu 
adanya ketidakpastian lingkungan mempengaruhi desain dari struktur organisasi, 
ketidak pastian itu juga memempengaruhi tingkat stres di kalangan para karyawan 
dalam organisasi tersebut, 2) Stres organisasi, yaitu tekanakan untuk menghindari  
kekeliruan atau menyelesaikan  tugas dalam suatu kurun waktu yang terbatas, 
beban kerja yang berlebihan, seorang pemimpin yang menuntut dan tidak peka, 
serta rekan kerja yang tidak menyenangkan, dan 3) Stres individual, yaitu 
mencakup faktor-faktor dalam kehidupan pribadi karyawan. Terutama sekali 
faktor-faktor ini adalah isu keluarga, masalah ekonomi pribadi, dan karakteristik 
kepribadian yang inheren. 
stres kerja dapat menimbulkan dampak positif maupun negatif, oleh 
karena itu yang harus dilakukan bukanlah menghilangkan seluruh stres tetapi 
membatasi dampak negatif dari stress kerja tersebut. Upaya untuk tidak 
menghilangkan stres adalah melalui manajemen stres (Greenberg dalam Cary, 
1993).  
Manajemen stres adalah teknik untuk mengontrol dan mengurangi stres. 
Manajemen stres merupakan kemampuan seseorang untuk melakukan perubahan 
dari stres yang berdampak negatif menjadi stres kerja yang berdampak positif bagi 
diri karyawan dan akhirnya akan menampilkan hasil kerja yang optimal. 
Berdasarkan uraian tersebut di atas maka penulis tertarik untuk 
mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kinerja 
Karyawan Di PT. Batik Danar Hadi Surakarta”. 
2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang sudah dikemukakan sebelumnya, maka 
dapat dirumuskan beberapa masalah pokok yaitu sebagai berikut: Apakah ada 
pengaruh yang signifikan stres lingkungan, organisasi maupun individu  terhadap 
kinerja karyawan pada PT. Batik Danar Hadi Surakarta? 
3. Tujuan Penelitian 
Tujuan secara umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
ketiga variabel stres kerja terhadap kinerja karyawan PT. Batik Danar Hadi 
Surakarta. 
 
B. TINJAUAN PUSTAKA 
1. Stres Kerja 
Stres kerja adalah konsekuensi setiap tindakan dan situasi lingkungan yang 
menimbulkan tuntutan psikologis dan fisik yang berlebihan pada seseorang. 
Cartwright dan Cooper (1994) dalam Mangkunegara (2008:179) mengemukakan  
stres kerja sebagai suatu ketegangan atau tekanan yang dialami ketika tuntutan 
yang dihadapkan melebihi kekuatan yang ada pada diri kita. 
Menurut Robbins (2006) dalam mendefinisikan stres sebagai suatu tanggapan 
dalam menyesuaikan diri yang dipengaruhi oleh perbedaan individu dan proses 
psikologis, sebagai konsekuensi dari tindakan. 
Ada beberapa sumber stres kerja (stressor), yang digolongkan sebagai 
berikut: 
a .  Stres kerja lingkungan 
Adanya ketidakpastian lingkungan mempengaruhi desain dari struktur 
organisasi, ketidak pastian itu juga memempengaruhi tingkat stres dikalangan 
para karyawan dalam organisasi tersebut. Dalam bekerja, karyawan tidak bisa 
lepas dari kondisi lingkungan kerja. Salah satu faktor munculnya burnout pada 
karyawan adalah kondisi lingkungan kerja yang kurang baik. Ketidaksesuaian 
antar apa yang diharapkan karyawan dengan apa yang diberikan perusahaan 
terhadap karyawan, seperti kurangnya dukungan dari atasan dan adanya 
persaingan yang kurang sehat antara sesama rekan kerja merupakan suatu kondisi 
lingkungan kerja psikologis yang dapat mempengaruhi munculnya burnout dalam 
diri karyawan. 
b. Stres kerja organisasi 
Tekanan untuk menghindari kekeliruan atau menyelesaikan tugas dalam 
suatu kurun waktu yang terbatas, beban kerja yang berlebihan, seorang pemimpin 
yang menuntut dan tidak peka, serta rekan kerja yang tidak menyenangkan. 
Penyebab stres kerja juga bisa berasal dari kelompok. Keefektifan setiap 
organisasi dipengaruhi oleh sifat hubungan diatara kelompok-keompok 
karakteristik kelompok dapat menjadi stresor yang kuat bagi beberapa individu. 
para ahli prilaku organisasi telah menganggap bahwa memperbaiki hubungan 
yang baik diantara anggota  sutau kelompok kerja merupakan faktor utama dari 
membina kehidupan individu yang baik. Dalam bahasa lain membina hubungan 
yang baik diantara kelompok kerja menyebabkan terhindarnya stres akibat 
kelompok kerja. 
c. Stres kerja individual 
Mencakup faktor-faktor dalam kehidupan pribadi karyawan. Terutama sekali 
faktor-faktor ini  adalah isu  keluarga, masalah ekonomi pribadi, dan karakteristik 
kepribadian yang inheren. 
Pada umumnya stres kerja lebih banyak merugikan diri pegawai maupun 
instansi. Pada diri pegawai, konsekuensi tersebut dapat berupa menurunnya gairah 
kerja, kecemasan yang tinggi, frustrasi dan sebagainya. Konsekuensi pada 
pegawai ini tidak hanya berhubungan dengan aktivitas kerja saja, tetapi dapat 
meluas ke aktivitas lain di luar pekerjaan. Seperti tidak dapat tidur dengan tenang, 
selera makan berkurang, kurang mampu berkonsentrasi, dan sebagainya (Rice, 
1999 dalam Anies (2005:123).  
Tetapi di sisi lain stres juga bersifat positif bagi individu dimana pegawai 
yang mampu mengatasi dan mengubah stres menjadi motivasi (dorongan) agar 
lebih maju dimana prestasi kerjanya meningkat, lebih cekatan dalam bekerja, 
lebih teliti, dan mampu menyelesaikan pekerjaan dengan memuaskan.  
2. Kinerja Karyawan 
Istilah kinerja berasal dari job performance, yang berarti prestasi kerja 
atau prestasi sesungguhnya yang dicapai seseorang. Pengertian kinarja adalah 
hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam 
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya 
(Anwar P. Mangkunegara: 2004). Kinerja merupakan suatu fungsi dari motivasi 
dan kemampuan. Untuk menyelesaikan tugas atau pekerjaan yang sepatutnya 
memiliki derajat kesediaan  dan tingkat kemampuan tertentu. Kinerja merupakan 
perilaku nyata yang ditampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja yang 
dihasilkan oleh karyawan sesuai dengan perannya dalam perusahaan (Veithzal 
Rivai:2004). 
Berhasil tidaknya kinerja yang telah dicapai oleh organisasi tersebut di 
pengaruhi oleh tingkat kinerja karyawan secara individual maupun secara 
kelompok. Dengan asumsi semakin baik kinerja karyawan maka mengharapkan 
kinerja organisasi akan semakin baik. Beberapa pendekatan  untuk  mengukur 
sejauh mana pegawai mencapai suatu kinerja secara individual menurut Bernadin 
(1993) adalah sebagai berikut: 
a. Kualitas 
Tingkat dimana hasil aktifitas yang dilakukan mendekati sempurna dalam 
arti menyesuaikan   beberapa  cara  ideal  dari  penampilan  aktifitas  ataupun 
memenuhi tujuan yang diharapkan dari suatu aktifitas. 
b. Kuantitas 
Jumlah yang dihasilkan dalam istilah jumlah unit, jumlah siklus aktifitas 
yang diselesaikan. 
c. Ketepatan Waktu 
Tingkat suatu aktifitas diselesaikan pada waktu awal yang diinginkan, 
dilihat dari sudut koordinasi dengan hasil output serta memaksimalkan waktu 
yang tersedia untuk aktifitas lain. 
d. Efektifitas 
Tingkat penggunaan sumber daya manusia organisasi dimaksimalkan 
dengan maksud menaikan keuntungan  atau mengurangi kerugian dari setiap unit 
dalam penggunaan sumber daya. 
e. Kemandirian 
Tingkat dimana seorang  pegawai dapat melakukan fungsi kerjanya tanpa 
minta bantuan bimbingan dari pengawas atau meminta turut campurnya pengawas 
untuk menghindari hasil yang merugikan. 
3. Hubungan Stres Kerja Dengan Kinerja Karyawan 
Kinerja merupakan tujuan akhir dan merupakan cara bagi manajer untuk 
memastikan bahwa aktifitas karyawan dan output yang dihasilkan sesuai dengan 
tujuan organisasi (Noe, 1994:234). Kinerja merupakan hasil akhir dari seseorang 
dalam melaksanakan suatu pekerjaan (As’adri 1995:46). Penilaian kinerja 
bertujuan sebagai suatu dasar perencanaan dan penelitian di bidang personalia 
khususnya untuk penyempurnaan program dan mendorong terciptanya hubungan 
timbal balik yang sehat antara atasan dengan bawahan. Terkait dengan kinerja, 
sres kerja mempunyai pengaruh yang siginifikan terhadap kinerja karyawan 
(Robbins, 1996:228, Davis. K, 1996:201).  
Stres kerja sendiri dapat memebri manfaat positif, sebagai bentuk motivasi 
terhaap karyawan, tetapi juga dapat berpengaruh negatif terhadap kinerja 
karyawan. Dapat di asumsikan secara sederhana bahwa stres kerja dapat mem 
dorongan ataupun kendala dalam pekerjaan, tergantung penegelolaan tingkat stres 
yang dialami karyawan. 
Beberapa riset dan penelitian yang mempelajari tentang hubungan stres 
kerja dengan kinerja karyawan yang disajikan dalam model stres-prestasi kerja 
(hubugan U-terbalik). Pola U terbalik tersebut menunjukan hubungan tingkat stres 
(rendah-tinggi) dengan kinerja (rendah-tinggi). Pola ini dimaksudkan bahwa, jika 
tingkat stres sangat rendah atau bahkan tidak ada sama sekali berarti bahwa 
tantangan kerja juga tidak ada dan kinerja karyawan cenderung akan mengalami 
penurunan. Sejalan dengan meningkatnya stres, kinerja karyawan cenderung 
meningkat, karenea stres kerja dapat memebantu karyawan mendapat motivasi 
kerja yang lebih baik. Akhirnya stres kerja mencapai titik stabil yang kira-kira 
disesuai dengan kemampuan, dan kinerja karyawan. Model U terbalik  dapat 
dilihat pada gambar 2.1 dibawah ini 







   Sumber : (Robbins, 1996:228-229) 
 
C. METODE PENELITIAN 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang berkarakter 
probablistik menggunakan analisis regresi berganda. Metode yang digunakan 
untuk menganalisis data adalah regresi linier berganda dengan serangkaian uji 
instrumen dan uji asumsi klasik.  
 
2. Populasi dan Sempel 
Jumlah Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan yang 
bekerja di perusahaan PT. Batik Danar Hadi Surakarta yang berjumlah 877 
karyawan. Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode random sampling 
dan mempersempit populasi yaitu jumlah seluruh karyawan sebanyak 877 
karyawan dengan menghitung ukuran sampel yang dilakukan dengan 
menggunakan teknik Slovin menurut Sugiyono (2011:87). 
3. Data dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan 
sekunder. Data primer yang ada dalam penelitian ini merupakan data dari 
penyebaran kuesioner yang bersumber pada responden yang berjumlah 100 
karyawan PT. Batik Danar Hadi Surakrata. Dalam penelitian ini yang menjadi 
sumber data sekunder adalah buku-buku, literatur, artikel, jurnal, serta situs di 
internet yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan. 
4. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan instrumen kuesioner. Kuesioner yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah kuesioner dengan model Skala Likert. 
5. Variabel penelitian 
Valriabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : 
a. Stres kerja lingkungan (X1) 
b. Stres kerja organisasi (X2) 
c. Stres kerja individu (X3) 
d. Kinerja karyawan   (Y)  
 6. Definisi Oprasional Variabel 
Definisi operasional variabel merupakan pandangan mengenai pengertian 
atau istilah yang digunakan dalam penelitian. 
7. Metode Analisis Data 
Instrumen Uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah, Uji Validitas, 
Uji Reliabilitas, Uji Asumsi Klasik (Normalitas, Multikolonieritas, 
Heterokedastisitas, Autokorelasi), dan Uji Hipotesis (Regresi Linier 
Berganda, Koefesien Determinasi, Uji f, Uji t). 
 
D. HASIL PENELITIAN 
1. Uji Regresi Linear Berganda 
Model persamaan regresi yang baik adalah yang memenuhi persyaratan 
asumsi klasik, antara lain semua data berdistribusi normal, model harus bebas dari 
gejala multikolinieiritas dan terbebas dari heterokedastisitas. Dari analisis 
sebelumnya telah terbukti bahwa model persamaan yang diajukan dalam 
penelitian ini telah memenuhi persyaratan asumsi klasik sehingga model 
persamaan dalam penelitian ini sudah dianggap baik. Berdasarkan estimasi regresi 
berganda dengan program SPSS 19 diperoleh hasil seperti tabel 4.12. 
Tabel 4.12 







Sumber: Data Primer Diolah, 2015. 
Berdasarkan tabel 4.10 dapat diketahui persamaan regresi yang terbentuk 
adalah: 
Y= 40,544 –  0,106 X1 – 0,640 X2  + 0,041 X3 
Keterangan: 
Y = Kinerja Karyawan 
b = Koefisien regresi 
X1 = Stres kerja lingkungan 
X2 = Stres kerja organisasi 
X3 = Stres kerja individu 
Dari persamaan tersebut dapat dijelaskan bahwa: 
a. Nilai konstanta untuk persamaan regresi adalah 40,544 dengan parameter 
positif. Hal ini berarti bahwa tanpa adanya stres kerja lingkungan, stres kerja 
organisasi  dan stres kerja idividu, maka kinerja karyawan PT. Batik Danar 
Hadi Surakarta akan mengalami peningkatan. 
b. Variabel stres kerja lingkungan dan stres kerja organisasi mempunyai arah 
koefisien yang bertanda negatif terhadap kinerja karyawan, sedangkan variabel 
stres kerja individual mempunyai arah koefisien positif terhadap kinerja 
karyawan. 
c. Koefisien stres kerja lingkungan memberikan nilai sebesar – 0,106 yang berarti 
bahwa pada PT. Batik Danar Hadi Surakarta terjadi stres kerja lingkungan 
memeliki pengaruh negatif yang dapat menurunkan tingkat kinerja karyawan. 
d. Koefisien stres kerja organisasi memberikan nilai sebesar – 0,640 yang berarti 
bahwa pada PT. Batik Danar Hadi Surakarta terjadi stres kerja organisasi 
memiliki pengaruh negatif yang dapat menurunkan tingkat kinerja karyawan.  
e. Koefisien stres kerja individu memberikan nilai sebesar 0,041 yang berarti 
bahwa stres kerja individu tidak terjadi pada PT. Batik Danar Hadi Surakarta, 
dan dapat meningkatkan kinerja karyawan. 
2. Koefisien Determinasi (R²) 
Nilai koefisien determinasi ditentukan dengan nilai adjusted R square 
sebagaimana dapat dilihat pada tabel 4.13. 
     Tabel 4.13 







Sumber: Data Primer Diolah, 2015. 
Hasil perhitungan regresi dapat diketahui bahwa koefisien determinasi 
(adjusted R²)  yang diperoleh sebesar 0,226. Hal ini berarti 22,6% variasi variabel 
kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh variabel stres kerja lingkungan, stres kerja 
organisasi dan stres kerja individu, sedangkan sisanya sebesar 77,4% diterangkan 
oleh variabel lain yang tidak diajukan dalam penelitian ini.  
3. Uji t  
Pengujian dilakukan dengan melihat taraf signifikansi, jika taraf 
signifikansi yang dihasilkan dari perhitungan di bawah 0,10 maka hipotesis 




      Tabel 4.14 
     Hasil Uji t 
 
Variabel bebas  Thitung Sig.t 
Stres kerja lingkungan (X1) - 0,496 0,621 
Stres kerja organisasi (X2) - 5,180 0,000 
Stres kerja individu (X3) 0,183 0.885 
 Sumber: Data Primer Diolah, 2015. 
a. Uji Hipotesis 1 (H1) 
Perumusan hipotesis 
H0 : B1 = 0, tidak ada pengaruh signifikan positif antara stres kerja lingkungan 
dengan kinerja karyawan. 
Ha: B1 > 0, terdapat pengaruh signifikan positif antara stres kerja lingkungan 
dengan kinerja karyawan. 
Dari hasil regresi diperoleh nilai thitung sebesar - 0,496 dengan nilai 
signifikansi 0,621. Nilai signifikansi diatas 0,05 menunjukkan bahwa variabel 
antara stres kerja lingkungan tidak memiliki pengaruh signifikan positif 
melainkan memiliki pengaruh signifikan negatif terhadap kinerja karyawan. 
Dengan demikian berarti bahwa hipotesis dalam penelitian ini menolak Ha dan 
menerima Ho. 
b. Uji Hipotesis (H2) 
Perumusan hipotesis 
H0 : B1 = 0, tidak ada pengaruh signifikan positif antara stres kerja organisasi 
dengan kinerja karyawan. 
Ha : B1 > 0, terdapat pengaruh signifikan positif antara stres kerja organisasi 
dengan kinerja karyawan. 
Dari hasil regresi diperoleh nilai thitung sebesar - 5,180 dengan nilai 
signifikansi 0,000. Nilai signifikansi dibawah 0,05 menunjukkan bahwa variabel 
antara stres kerja organisasi memiliki pengaruh signifikan  negatif terhadap 
kinerja karyawan. Dengan demikian berarti bahwa hipotesis dalam penelitian ini 
menolak Ho dan menerima Ha. 
c. Uji Hipotesis (H3) 
 Perumusan hipotesis 
H0 : B1 = 0, tidak ada pengaruh signifikan positif antara stres kerja individu 
dengan kinerja karyawan. 
Ha : B1 > 0, terdapat pengaruh signifikan positif antara stres kerja individu kinerja 
karyawan. 
Dari hasil regresi diperoleh nilai thitung sebesar 0,183 dengan nilai 
signifikansi 0,855. Nilai signifikansi diatas 0,05 menunjukkan bahwa variabel 
antara stres kerja individu memiliki pengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 
Dengan demikian berarti bahwa hipotesis dalam penelitian ini menolak Ha dan 
menerima Ho. 
4.  Uji F  
Untuk menguji pengaruh variabel bebas secara bersama-sama diuji dengan 
menggunakan uji F. Hasil uji F adalah sebagai berikut: 
      Tabel 4.15 









           Sumber: Data Primer Diolah, 2015.. 
Pengujian pengaruh variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel 
terikatnya dilakukan dengan menggunakan uji F. Hasil perhitungan statistik 
menunjukkan nilai Fhitung = 9,317 dengan nilai signifikasi 0,000. Dengan 
menggunakan batas signifikansi 0,05, maka diperoleh nilai signifikansi tersebut 
lebih kecil dari 0,05. Hal ini berarti bahwa hipotesis yang menyatakan bahwa 
secara bersama-sama variabel stres kerja lingkungan, stres kerja organisasi, stres 





Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh stres kerja terhadap kinerja 
karyawan pada PT. Batik Danar Hadi Surakarta diketahui bahwa pengujian 
asumsi klasik tidak ada masalah multikolinieritas, heteroskedastisitas, dan 
normalitas, yang berarti bahwa data dalam penelitian ini tidak bias.  
1. Stres Kerja Lingkungan 
Dari  hasil uji dan analisis secara parsial menunjukan bahwa, variabel stres 
kerja lingkungan berpanguruh negatif terhadap kinerja karyawan, ini artinya 
adalah terdapat stres kerja yang berkaitan dengan faktor lingkungan kerja pada 
PT. Batik Danar Hadi. Hal ini ditunjukkan oleh hasil pengujian secara parsial 
dimana memberikan nilai koefisien sebesar -0,106 dengan nilai signifikansi 
sebesar 0,621. Hasil ini juga tidak mendukung hipotesis H1 yang menyebutkan 
bahwa stres kerja lingkungan mempunyai pengaruh signifikan positif terhadap 
kinerja karyawan PT. Batik Danar Hadi Surakarta.  
 
 
2. Stres Kerja Organisasi 
Dari  hasil uji dan analisis secara parsial menunjukan bahwa, variabel stres 
kerja organisasi berpanguruh signifikan negatif terhadap kinerja karyawan, ini 
artinya adalah terdapat stres kerja yang berkaitan dengan faktor organisasi pada 
PT. Batik Danar Hadi. Hal ini ditunjukkan oleh hasil pengujian secara parsial 
dimana memberikan nilai koefisien sebesar -0,640, dengan nilai signifikansi 
kurang dari 0,05 yaitu sebesar 0,000. Hasil ini juga tidak mendukung hipotesis H2 
yang menyebutkan bahwa stres kerja organisasi mempunyai pengaruh signifikan 
positif terhadap kinerja karyawan PT. Batik Danar Hadi Surakarta.  
3. Stres Kerja Individu 
Dari  hasil uji dan analisis secara parsial menunjukan bahwa, variabel stres 
kerja lingkungan berpanguruh positif terhadap kinerja karyawan, ini artinya 
adalah tidak terdapat stres kerja yang berkaitan dengan faktor individu atau 
sebalinya terdapat stres kerja pada PT. Batik Danar Hadi yang memberikan 
pengaruh positif terhadap peningkatan kinerja karyawan. Hal ini ditunjukkan oleh 
hasil pengujian secara parsial dimana memberikan nilai koefisien sebesar 0,041, 
dengan nilai signifikansi kurang dari 0,05 yaitu sebesar 0,855. Hasil ini juga 
mendukung hipotesis H3 yang menyebutkan bahwa stres kerja individu 
mempunyai pengaruh signifikan positif terhadap kinerja karyawan PT. Batik 
Danar Hadi Surakarta. 
Dari keseluruhan perhitungan menunjukan bahwa variabel stres kerja 
lingkungan dan organisasi memiliki nilai koefisien negatif yaitu sebesar -0,106 
dan -0,640, dan variabel stres kerja individu memiliki nilai koefisien positif 
sebesar 0,041. Hal ini menunjukan bahwa stres kerja lingkungan dan organisasi 
keduanya memiliki pengaruh negatif dan stres kerja individu memiliki pengaruh 
positif terhadap kinerja karyawan PT. Batik Danar Hadi Surakarta. 
 
F. KESIMPULAN DAN SARAN 
1. Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh stres kerja yang terdiri 
dari, stres kerja lingkungan, stres kerja organisasi, stres kerja individu terhadap 
kinerja karyawan pada PT. Batik Danar Hadi Surakarta. Responden dalam 
penelitian ini berjumlah 100 karyawan. Berdasarkan hasil penelitian tentang 
pengaruh stres kerja terhadap kinerja karyawan padai PT. Batik Danar Hadi 
Surakarta dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hasil pengujian hipotesis telah membuktikan terdapat pengaruh antara stres 
kerja lingkungan dengan kinerja karyawan. Pengujian membuktikan bahwa 
stres kerja lingkungan memiliki pengaruh negatif terhadap kinerja karyawan 
yang dapat diasumsikan bahwa terjadi stres kerja lingkungan pada PT. Batik 
Danar Hadi Surakarta. Dilihat dari perhitungan yang sudah dilakukan diperoleh 
nilai koefisien sebesar -0,106 dengan nilai signifikansi lebih dari 0,05 yaitu 
sebesar 0,621 yang berarti bahwa hipotesis dalam penelitian ini menerima Ho 
dan menolak Ha.  
2. Hasil pengujian hipotesis telah membuktikan terdapat pengaruh antara stres 
kerja organisasi dengan kinerja karyawan. Pengujian membuktikan bahwa stres 
kerja lingkungan memiliki pengaruh negatif terhadap kinerja karyawan yang 
dapat diasumsikan bahwa  terjadi stres kerja organisasi yang signifikan pada 
PT. Batik Danar Hadi Surakarta. Dilihat dari perhitungan yang sudah dilakukan 
diperoleh nilai koefisien sebesar -0,640, dengan nilai signifikansi kurang dari 
0,05 yaitu sebesar 0,000 yang berarti bahwa hipotesis dalam penelitian ini 
menerima Ha dan menolak Ho.  
3. Hasil pengujian hipotesis telah membuktikan terdapat pengaruh antara stres 
kerja individu dengan kinerja karyawan. Pengujian membuktikan bahwa stres 
kerja lingkungan memiliki pengaruh positif terhadap kinerja karyawan yang 
dapat diasumsikan bahwa tidak terjadi stres kerja individu pada PT. Batik 
Danar Hadi Surakarta. Dilihat dari perhitungan yang sudah dilakukan diperoleh 
nilai koefisien sebesar 0,041, dengan nilai signifikansi lebih dari 0,05 yaitu 
sebesar 0,885 yang berarti bahwa hipotesis dalam penelitian ini menerima Ho 
dan menolak Ha.  
 
2. Keterbatasan Penelitian 
Beberapa hal yang menjadikan keterbatasan pada penelitian ini antara lain 
adalah: 
1. Banyaknya faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan, menjadikan penulis 
hanya mengambil faktor stres kerja yang terdiri dari, stres kerja lingkungan, 
stres kerja organisasi, stres kerja individu sebagai variabel penelitian. 
2. Penelitian ini hanya dilakukan disalah satu perusahaan batik saja di Surakarta, 







Beberapa saran yang dapat dikemukakan sebagai pertimbangan antara 
lain:  
1. Diharapkan adanya upaya perusahaan untuk mengurangi dan mencegah 
terjadinya kondisi stres kerja lingkungan. Beberapa hal yang dapat dilakukan 
perusahaan adalah dengan menjaga lingkungan kerja agar tetep kondusif, 
bersih, nyaman dan meningkatkan fasilitas-fasilitas yang dapat menunjang 
pekerjaan sehingga akan semakin meningkatkan kinerja karyawan. 
2. Adanya pengaruh signifikan negatif dari stres kerja organisasi, maka perlunya 
perusahaan memiliki struktur organisasi yang baik dengan kriteria pimpinan 
yang memiliki gaya kepemimpinan yang lebih demokratis yang mana mampu 
menampung aspirasi yang di sampaikan oleh para karyawan.   
3. Diharapkan setiap individu karyawan lebih dapat mengendalikan diri dalam 
menjaga tingkat stres kerjanya sehingga tidak mempengaruhi kinerjanya, dan 
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